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ABSTRACT

Thuk-thuk Brok is estimated to appear in 1970 and was used as a ritual
to banish the endemic, then switch function to be a performing art. The
Function Switching of Music Ritual Thuk-thuk Brok to a Performing Art in
Kare Village, Madiun Regency reveals three aspects: (1) What is the main
reason for the function switch of music ritual Thuk-thuk Brok to a performing
art in Kare Village, Kare District, Madiun Regency in the present?; (2) What
is the description of the Thuk-thuk Brok art piece?; and (3) Why did the
function of Thuk-thuk Brok in Kare Village, Kare District, Madiun Regency
switch from ritual music to art performance? The first discussion aspect
reveals the background and theoretical basis as a function shift problem
solver of Thuk-thuk Brok, the second aspect describes the piece, and the third
discussion aspect analyzes the function switching of Thuk-thuk Brok. These
three discussion aspects are studied based on the function of art as a means
of ritual, and personal expression which is generally in the form of personal
entertainment, also as an aesthetic presentation of art according to
Soedarsono's theory.

This research uses qualitative methods, data are collected through
literature studies, observation, interviews, and data analysis about the
Thuk-thuk Brok art. The result of this research shows that the reason for
function switching is affected by the mindset of society and entertainment
needs. The function switch also affected the tabuhan motives as well as the
addition of musical instruments but doesn't leave the old tabuhan motives.

Keywords: Thuk-thuk Brok, function switch, ritual, and performing art.
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ABSTRAK

Thuk-thuk Brok diperkirakan muncul tahun 1970, digunakan sebagai
ritual mengusir pageblug dan bergeser fungsi sebagai seni pertunjukan.
Pergeseran Fungsi Ritual Musik Thuk-thuk Brok ke Seni Pertunjukan di Desa
Kare Kabupaten Madiun mengungkap tiga permasalahan, meliputi: (1)
Apakah penyebab terjadinya pergeseran fungsi ritual musik ke seni
pertunjukan kesenian Thuk-thuk Brok di Desa Kare, Kecamatan Kare,
Kabupaten Madiun di masa sekarang; (2) Bagaimana deskripsi sajian
kesenian Thuk-thuk Brok; dan (3) Mengapa terjadi pergeseran fungsi ritual
musik ke seni pertunjukan Thuk-thuk Brok di Desa Kare, Kecamatan Kare,
Kabupaten Madiun. Pembahasan pertama mengungkap latar belakang dan
landasan teori sebagai pemecah masalah pergeseran fungsi Thuk-thuk Brok,
pembahasan kedua menjelaskan deskripsi sajian, dan pembahasan ketiga
menganalisis pergeseran fungsi Thuk-thuk Brok. Ketiga permasalahan dikaji
berdasarkan fungsi kesenian sebagai sarana ritual, kedua sebagai ungkapan
pribadi yang pada umumnya berupa hiburan pribadi, dan ketiga sebagai
presentasi estetis kesenian menurut Soedarsono.

Penelitian bersifat kualitatif, data-data dikumpulkan melalui studi
pustaka, observasi, wawancara, dan analisis data terhadap kesenian Thuk-
thuk Brok. Hasil penelitian menunjukkan penyebab pergeseran fungsi
dipengaruhi oleh pola pikir masyarakat dan kebutuhan hiburan.
Pergeseran fungsi mempengaruhi pola tabuhan dan penambahan
instrumen musik, tetapi tidak meninggalkan pola tabuhan sebelum terjadi
pergeseran fungsi.

Kata kunci: Thuk-thuk Brok, pergeseran, ritual, seni pertunjukan.
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